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Perilaku berbasis keselamatan merupakan bagian dari proses pengendalian risiko terhadap 
perilaku tidak aman sebagai penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara perilaku keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper Klaten. Metode penelitian 
ini menggunakan rancangan survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pekerja di bagian induksi, percetakaan dan pengecoran, 
permesinan, finishing sebanyak 84 responden. Pengambilan sampel dengan simple random sampling 
sebanyak 46 responden. Uji statistik dengan menggunakan pearson product moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 45,7% pekerja berperilaku tidak aman dan 67,4% menunjukkan 
frekuensi kejadian kecelakaan kerja tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan 
yang signifikan (p value 0,201≥ 0,05) antara perilaku keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper Klaten. 
Berdasarkan penelitian ini budaya keselamatan di perusahaan dapat mencegah kejadian 
kecelakaan kerja. 
 




Behavior-based safety is a part of the process of controlling risks to unsafe behavior as the cause of the accident. 
Objective of this research is to know relationship between behavior of occupational safety and health with work 
accident on workers at PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. Method of this research use analytic 
survey design with cross sectional approach. Population in this research is all workers at induction, stamping, 
casting, machining, and finishing section as much as 84 respondents. Simple random sampling used for 46 
respondents. Statistical tests using pearson product moment. The results showed that 45.7% of workers behave 
67.4% of insecurity and shows high work accident occurrence frequency. The results of statistical tests showed no 
significant relationship (p value 0.201 ≥ 0.05) between the behavior of occupational safety and health with 
work accident on workers at PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. Based on this research the safety 
culture can prevent accidents in this company. 
 
Keywords : accident, occupational safety and health behavior  
 
1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia banyak industri-industri kecil dan menengah yang diantaranya tumbuh adalah 
industri logam. Industri-industri kecil dan menengah di bidang logam cukup banyak jumlahnya, 
tetapi cara pengelolaan industri ini pada umumnya masih dikerjakan secara tradisional dengan 
keterbatasan kemampuan di bidang teknik pengecoran logam. Hal tersebut memerlukan 
pengerahan tenaga secara intensif pula dari para pekerja. Kurangnya keterampilan dan perilaku para 
pekerja yang kurang perhatian akan bahaya pekerjaan merupakan akibat dari sebab terjadinya 
kecelakaan kerja. Hal ini dapat menimbulkan masalah kesehatan dan keselamatan kerja (Damanik, 
2015). 
Berdasarkan penelitian Yanti (2011), 98% dari 69 pekerja pernah mengalami kecelakaan 
kerja, diantaranya terjatuh, terjepit dan terkena benda tajam. Perilaku manusia menjadi faktor 
terjadinya kecelakaan kerja dengan 55,1% berpengetahuan rendah; 46,4% memiliki sikap negatif; 
dan 68% memiliki tindakan tidak baik. Perilaku keselamatan dalam bekerja berhubungan langsung 
dengan perilaku karyawan demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
PT. Aneka Adhilogam Karya adalah pabrik pengecoran logam dan pemesinan di daerah 
sentra industri logam Ceper, Klaten. PT. Aneka Adhilogam Karya merupakan industri pengecoran 
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logam yang menghasilkan produk komponen-komponen mesin dengan bahan cor, besi cor liat, 
besi cor tempa. Alat produksi yang digunakan seperti pada industri pengecoran logam pada 
umumnya terdiri dari perangkat pembuatan pola dan cetakan pasir (sand mold), tungku pemanas 
(furnace) untuk mencairkan logam sampai melampaui titik lebur logam dan menuangkan logam pada 
cetakan, serta peralatan-peralatan mekanik lainnya untuk pekerjaan pembongkaran cetakan dan 
pekerjaan penghalusan (finishing) seperti mesin las, mesin gerinda, dan mesin gurdi (drilling). Proses 
produksi pada industri pengecoran logam meliputi pembuatan pola (sesuai dengan bentuk coran 
yang akan dibuat), pembuatan cetakan, peleburan logam, penuangan logam cair ke dalam cetakan, 
pendinginan dan pembekuan, pembongkaran cetakan, pembersihan dan pemeriksaan hasil cor 
kemudian produk cor selesai diproduksi. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap pekerja dengan 
melakukan wawancara pada 10 pekerja yang masing-masing bagian diambil beberapa pekerja yang 
dilakukan wawancara.  Dari hasil wawancara diketahui bahwa 60% pekerja berperilaku tidak aman 
dan 90% pekerja pernah mengalami kecelakaan kerja dengan jenis kecelakaan kerja ringan seperti 
terjepit, tertimpa benda, terkena lelehan logam, dan terkena besi plat pada saat pemilihan bahan 
baku. 
Hasil observasi pada 10 pekerja diketahui bahwa perilaku berbasis keselamatan dengan 
kategori perilaku tidak aman sebesar 80% pekerja. Hal ini dikarenakan perilaku pekerja 
menunjukkan perilaku keselamatan dan kesehatan kerja yang kurang seperti tindakan yang tidak 
aman, selain itu terdapat pula pekerja yang bersikap tidak patuh terhadap penggunaan alat 
pelindung diri ketika sedang melakukan aktivitas pekerjaan walaupun penggunaan alat pelindung 
diri merupakan peraturan wajib yang harus ditaati dengan alasan ketidaknyaman dalam pemakaian 
alat pelindung diri.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional (non experiment) analitik 
dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di Aneka 
Adhilogam Karya, Ceper, Klaten yang bekerja di bagian induksi, percetakaan dan pengecoran, 
permesinan, dan finishing. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 84 responden. Sampel yang 
diambil pada penelitian ini sebesar 46 sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Simple Random Sampling yakni untuk bagian induksi/ peleburan sebanyak 4 responden, 
bagian pencetakan dan pengecoran sebanyak 20 reponden, bagian permesinan sebanyak 13 responden, 
sedangkan bagian finishing sebanyak 9 responden. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner. uji statistik perilaku K3 dengan 
kejadian kecelakaan kerja menggunakan Pearson Product Moment berdasarkan pada tingkat signifikan 
(nilai p), yaitu Jika nilai p ≥ 0,05, maka H0 diterima dan jika nilai p < 0,05. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Penelitian 
PT. Aneka Adhilogam Karya merupakan perusahaan manufakture yang bergerak dalam 
bidang pengecoran logam. PT Aneka Adhilogam Karya menghasilkan produk, komponen dan 
peralatan yang menggunakan besi, fitting, piping, valves, dan produk besi baja. 
Area produksi dan proses produksi PT. Aneka Adhilogam Karya terbagi menjadi 4 bagian 
produksi, yaitu bagian induksi (proses peleburan), bagian pencetakan dan pengecoran (proses 
pembuatan pola, pembuatan cetakan, pembuatan inti, pembuatan sistem saluran, penuangan, 
pembekuan, pembongkaran), bagian permesinan, dan bagian finishing. 
 
3.2 Hasil Analisis Data 
3.2.1 Analisis Univariat 
3.2.1.1 Umur Terhadap Perilaku K3 dan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 46 responden PT Aneka Adhilogam Karya, 








Tabel 1. Distribusi Umur terhadap perilaku K3 dan kejadian kecelakaan kerja di PT Aneka Adhilogam 
  Karya, Ceper, Klaten 








Positif Negatif Tinggi Rendah 
Dewasa Awal 
(26-35) 19 41,3 
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(56-65) 1 2,2 
1 
(100%) - - 
1 
(100%) 
Total 46 100 24 (52,2%) 22 (47,8%) 29 (63%) 17 (37%) 
 
Berdasarkan Tabel 1, dari 46 responden di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten 
menunjukkan bahwa sebagian besar frekuensi umur responden adalah kategori dewasa awal (26-35 
tahun) yaitu sebanyak 19 responden dengan persentase 41,3%. Serta pada kategori dewasa awal ini 
menunjukkan frekuensi paling besar pada perilaku K3 kategori negatif dengan persentase sebesar 
57,9% dan frekuensi kejadian kecelakaan kerja tertinggi sebesar 78,9%. 
 
3.2.1.2 Masa Kerja Terhadap Perilaku K3 dan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 46 responden PT Aneka Adhilogam Karya, 
Ceper, Klaten, distribusi responden berdasarkan masa kerja adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Masa Kerja terhadap perilaku K3 dan kejadian kecelakaan kerja di PT Aneka 








Frekuensi Perilaku K3 Frekuensi Kejadian Kecelakaan Kerja 
Positif Negatif Tinggi Rendah 
Baru ≤ 7 11 23,9 5 (45,5%) 6 (54,5%) 7 (63,6%) 4 (36,4%) 
Cukup lama 
(8-14) 16 34,8 10 (62,5%) 6 (37,5%) 10 (62,5%) 6 (37,5%) 
Lama 
(15-21) 9 19,6 3 (33,3%) 6 (66,7%) 5 (55,6%) 4 (44,4%) 
Sangat lama 
≥ 22 10 21,7 6 (60%) 4 (40%) 7 (70%) 3 (30%) 
Total 46 100 24 (52,2%) 22 (47,8%) 29 (63%) 17 (37%) 
 
Berdasarkan Tabel 2, terdapat 46 responden dari data ini menunjukkan frekuensi terbesar masa 
kerja reponden di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten yang memunyai perilaku K3 dengan 
kategori negatif (66,7%) pada responden dengan masa kerja lama (15-21 tahun) dan frekuensi kejadian 
kecelakaan kerja tertinggi sebesar 62,5% pada responden masa kerja sangat lama (70%). 
 
3.2.1.3 Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku K3 dan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 46 responden PT Aneka Adhilogam Karya, 








Tabel 3. Distribusi Tingkat Pendidikan terhadap perilaku K3 dan kejadian kecelakaan kerja di PT 





Frekuensi Perilaku K3 Frekuensi Kejadian Kecelakaan Kerja 
Positif Negatif Tinggi Rendah 
SD 7 15,2 3 (42,9%)  4 (57,1%) 4 (57,1%) 3 (42,9%) 
SLTP atau Sederajat 13 28,3 8 (61,5%) 5 (38,5%) 8 (61,5%) 5 (38,5%) 
SLTA atau Sederajat 26 56,5 14 (53,8%) 12 (46,2%) 17 (65,4%) 9 (34,6%) 
Total 46 100 24 (52,2%) 22 (47,8%) 29 (63%) 17 (37%) 
 
Berdasarkan Tabel 3, responden di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten, menunjukkan 
bahwa responden paling banyak berperilaku negatif yaitu pada tingkat pendidikan SD sebanyak 57,1%. 
Sedangkan Frekuensi kejadian kecelakaan kerja tertinggi yaitu pada responden dengan tingkat 
pendidikan SLTA atau sederajat sebanyak 65,4%. 
 
3.2.1.4 Perilaku K3 
Tabel 4. Distribusi Perilaku K3 pada pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten 
 
 
Hasil pengukuran perilaku keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada pekerja di PT Aneka 
Adhilogam Karya, Ceper, Klaten diketahui dari 46 responden terdapat 25 responden dengan 
persentase 54,3% berperilaku positif terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 21 responden 
dengan persentase 45,7% responden berperilaku negatif terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3). 
 
3.2.1.5 Kejadian Kecelakaan Kerja 
Tabel 5. Distribusi Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, 
 Klaten 
Bagian Sampel 










Induksi/ Peleburan 4 3 75 1 25 
Percetakan dan pengecoran 20 14 70 6 30 
Permesinan 13 8 61,5 5 38,5 
Finishing 9 6 66,7 3 33,3 
Total 46 31 67,4 15 32,6 
 
Hasil pengukuran kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, 
Ceper, Klaten diketahui dari 46 responden terdapat 31 responden dengan persentase 67,4% responden 
dengan frekuensi kejadian kecelakaan kerja yang tinggi, dan terdapat 15 responden dengan persentase 















Induksi/ Peleburan 4 1 25 3 75 
Percetakan dan pengecoran 20 12 60 8 40 
Permesinan 13 4 30,8 9 69,2 
Finishing 9 8 88,9 1 11,1 
Total 46 25 54,3 21 45,7 
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3.2.2 Analisis Bivariat 
Tabel 6.  Hasil Uji Hubungan Antara Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 
Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten 
 N Rata-Rata SD P Value 
Perilaku K3 46 13,30 2,91 0,201 
Kejadian kecelakaan kerja  46 45,78 5,53  
 
Berdasarkan Tabel 8, hasil uji Korelasi Pearson Product Moment menunjukkan p value 0,201 ≥ 
0,05 yang berarti H0 diterima dan berarti bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan  kejadian kecelakaan kerja pada pekerja PT Aneka 
Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. 
 
3.3 PEMBAHASAN 
3.3.1 Umur Terhadap Perilaku K3 dan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Pekerja dengan usia lebih muda secara psikologi akan cenderung lebih cepat, agresif, tergesa-
gesa dan terburu-buru dalam bekerja sehingga cenderung melakukan unsafe action yang berpotensi 
mengurangi kinerja bahkan mengakibatkan kecelakaan kerja. Hal tersebut dapat terjadi karena Usia 
dapat mempengaruhi unsafe action, namun perlu ditekankan bahwa usia termasuk karakteristik yang 
dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi unsafe action meskipun masih ada beberapa faktor lain 
yang mendominasi timbulnya unsafe action tersebut (Pratama, 2015). 
Usia muda sering mengalami kecelakaan kerja bila dibandingkan dengan umur yang lebih tua. 
Pada pekerjaan yang memerlukan banyak tenaga kerja, biasanya dipilih tenaga kerja yang masih muda 
karena fisiknya yang kuat, akan tetapi usia muda biasanya masih penuh dengan emosi, ceroboh dan 
kurang berpengalaman sehingga sering menyebabkan timbulnya tindakan yang dapat membahayakan 
keselamatan dan kesehatan kerja (Suma’mur, 2009). 
Oleh karena itu diperlukan peran pengawas, adanya peran manager dalam perilaku kerja 
saling berhubungan dengan target individu yang sedang berlangsung (Geller, 2001). Dalam penelitian 
ini, peran manager dinyatakan sebagai supervisor/ pengawas atau orang yang secara langsung 
mengarahkan pekerja dalam melaksanakan tugasnya. 
 
3.3.2 Masa Kerja Terhadap Perilaku K3 dan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Menurut Winarsunu (2008), orang-orang yang masih menetap di perusahaan memiliki 
pengalaman kerja yang lebih lama, itu karena mereka memang tidak memiliki alasan untuk keluar dari 
perusahaan kecuali karena usia atau mengalami kecelakaan kerja. Sehingga masa kerja atau pengalaman 
kerja yang lama bukan merupakan faktor penentu bahwa pekerja dapat berperilaku aman selama 
bekerja (Pratama, 2015). 
Menurut Suma’mur (2009), masa kerja dapat menjadi penyebab dari terjadinya kecelakaan 
pada suatu pekerjaan karena tenaga kerja baru biasanya belum mengetahui secara mendalam tentang 
pekerjaan dan keselamatannya. Sementara itu, masa kerja yang lama ditambah dengan praktik yang 
terus-menerus akan dapat menambah pengetahuan serta meningkatkan kecakapan seseorang, 
pekerjaan juga akan semakin bermutu dan cepat selesai (Paskarini, 2014). 
Menurut Notoatmodjo (2003), perilaku manusia adalah suatu keadaan yang seimbang antara 
kekuatan-kekuatan pendorong dan kekuatan penahan. Kekuatan pendorong dalam hal ini adala faktor 
yang mendorong moivasi pekerja dan penahannya adalah faktor yang menyebabkan ketidakpuasan 
pekerja. Oleh karena itu, sebaiknya pekerja diberikan reward sebagai bentuk penghargaan dari perilaku 
aman yang telah diterapkan sebagai bentuk dukungan kepada perusahaan dalam mengurangi frekuensi 
kejadian kecelakaan kerja. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Geller (2001) bahwa penghargaan 
merupakan konsekuensi positif yang diberikan kepada individu atau kelompok dengan tujuan untuk 
mengembangkan, mendukung, dan memelihara perilaku yang diharapkan. 
 
3.3.3 Pendidikan Terhadap Perilaku K3 dan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Pendidikan seseorang penting dan harus diperhatikan untuk meningkatkan kesadaran akan 
arti pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja (Permana, 2014). Pendidikan adalah proses 
seseoarang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam 
masyarakat tempat ia hidup, proses sosial yakni orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang 
terpilih dan terkontrol sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan 
5 
 
sosial dan kemampuan individu yang optimal (Munib, 2004). Sehingga semakin tinggi pendidikan 
normal yang dicapai, maka semakin baik pula proses pemahaman seseorang dalam menerima sebuah 
informasi baru (Notoatmodjo, 2003). Namun menurut Pratama (2015), terdapat jenis pekerjaan 
tertentu yang lebih membutuhkan keterampilan, fisik dan skill dibandingkan dengan kemampuan 
pendidikan formal. Sehingga faktor pendidikan belum tentu menentukan tindakan tidak aman yang 
dilakukan oleh pekerja. 
Pendidikan seorang tenaga kerja mempengaruhi cara berpikirnya dalam menghadapi 
pekerjaannya, termasuk cara pencegahan kecelakaan maupun menghindari kecelakaan saat ia 
melakukan pekerjaannya (Helda, 2007). Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor lain yang 
mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja seperti tingkat pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja 
serta sikap tenaga kerja itu sendiri dalam melakukan pekerjaannya (Harianto dkk, 2014). 
Pendidikan seseorang berpengaruh dalam pola pikir seseorang dalam menghadapi pekerjaan 
yang dipercayakan kepadanya, selain itu pendidikan juga akan mempengaruhi tingkat penyerapan 
terhadap pelatihan yang diberikan dalam rangka melaksanakan pekerjaan dan keselamatan kerja. Pada 
kenyataannya, pendidikan SLTA lebih terlatih dalam penyelenggaraan keselamatan kerja di tempat 
kerja karena telah mendapatkan materi pelajaran yang menyangkut keselamatan kerja dibanding 
dengan pendidikan SD dan SLTP (Maulidhasari dkk, 2011). 
Sehingga diperlukan pelatihan terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) juga diperlukan 
untuk memberikan informasi serta meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai bahaya dan risiko 
ditempat kerja. Hal tersebut diperlukan agar pekerja menjadi lebih berhati-hati dalam bekerja. Selain 
itu, perbaikan ketidaksesuaian desain peralatan diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan pekerja 
dan mengurangi kelelahan yang dapat menimbulkan tindakan tidak aman (Hidayat dkk, 2014). 
 
3.3.4 Perilaku K3 
Menurut Griffin dan Neal (2001), kinerja keselamatan dibedakan  menjadi dua tipe yaitu safety 
compliance dan safety participant. Safety compliance digambarkan sebagai aktivitas-aktivitas inti yang perlu 
dilaksanakan oleh individu-individu untuk memelihara keselamatan di tempat kerja, seperti mengikuti 
standar prosedur kerja dan menggunakan alat pelindung diri dengan baik. sedangkan safety participant 
digambarkan sebagai perilaku yang tidak secara langsung berkontribusi kepada keselamatan individu 
tetapi dapat membantu mengembangkan suatu lingkungan yang mendukung keselamatan, seperti 
secara sukarela berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas keselamatan.  
Perilaku manusia dalam bekerja dapat menciptakan munculnya risiko yang berkaitan dengan 
keselamatan kerja. Perilaku yang tidak aman dianggap sebagai hasil dari kesalahan yang dilakukan baik 
oleh pekerja yang terlibat secara langsung (Wibisono, 2013). Menurut Geller (2001), faktor perilaku 
merupakan aspek manusia dan faktor tersebut lebih sedikit diperhatikan dari faktor lingkungan. 
Perilaku tidak aman (unsafe behavior) merupakan penyebab dasar pada sebagian besar kejadian hampir 
celaka dan kecelakaan di tempat kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan observasi mendalam terhadap 
kalangan pekerja mengenai perilaku kerja tidak aman. Umpan balik mengenai observasi terhadap 
perilaku telah terbukti sukses dalam mengurangi perilaku tidak aman para pekerja. Umpan balik yang 
diberikan dapat berupa lisan, grafik, tabel dan bagan, atau melalui tindakan perbaikan. 
Menurut Tarwaka (2015), setiap organisasi perusahaan memiliki pendekatan yang berbeda-
beda dalam penerapan perilaku K3 di tempat kerjanya, tetapi sebagian besar pendekatan yang 
digunakan pada prinsipnya sangat fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan jenis organisasi perusahaan 
dan situasi yang terjadi di perusahaan masing-masing. 
 
3.3.5 Kejadian Kecelakaan Kerja 
Menurut Wibisono (2013) hal ini berarti sebagian besar responden sering  mengalami 
kejadian kecelakaan di tempat kerja yang tidak diinginkan, tidak terduga tanpa terdapat unsur 
kesengajaan atau perencanaan dan merugikan terhadap manusia itu sendiri. 
Berdasarkan penelitian Bird (1969) dalam Sialagan (2008), suatu kejadian kecelakaan fatal 
biasanya didahului dengan adanya 10 kali kecelakaan ringan. dan 10 kecelakaan ringan itupun 
sebelumnya juga didahului oleh adanya 30 kecelakan yang mengakibatkan rusaknya peralatan muncul 
setelah adanya 600 kejadian nearmiss. 
Penyebab terjadinya kecelakaan kerja dengan persentase 88%  merupakan akibat kesalahan 
yang terjadi pada fase operasional. Kesalahan pada fase operasional tersebut disebabkan oleh 
pelanggaran terhadap peraturan, tanda bahaya, maupun kesalahan prosedur, fasilitas keselamatan kerja 
yang tidak memadai, perlengkapan yang rusak, tenaga kerja yang tidak terlatih (Suraji, 2001). 
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Kecelakaan kerja tidak terjadi secara kebetulan, melainkan ada penyebab yang ditimbulkan. 
Oleh karena itu kecelakaan dapat dicegah, serta sebab kecelakaan harus diteliti dan ditemukan sumber 
bahaya yang bisa berrisiko menimbulkan kecelakaan dan kerugian, agar untuk selanjutnya dengan 
usaha koreksi yang ditujukan kepada penyebab, maka kecelakaan dapat dicegah dan tidak terulang 
kembali. Sebab-sebab kecelakaan pada suatu perusahaan diketahui dengan mengadakan analisis setiap 
kecelakaan yang terjadi. Metoda analisis penyebab kecelakaan harus betul-betul diketahui dan 
diterapkan sebagaimanamestinya (Suma’mur, 2009).  
Oleh karena itu, perlunya upaya pencegahan kecelakaan kerja. Pencegahan kecelakaan kerja 
dapat dipelajari dari kejadian kecelakaan itu sendiri serta dari kecelakaan yang hampir terjadi. Dengan 
adanya investigasi kecelakaan dapat diketahui tentang penyebab kecelakaan dan dapat menentukan 
langkah untuk pencegahaan atau memperkecil kemungkinan terjadi kecelakaan kerja (Sucipto, 2014).  
Menurut Sugeng (2003), upaya untuk mencapai nihil kecelakaan kerja memang tidak mudah 
karena hal ini memerlukan berbagai macam pendukung, paling tidak dengan penerapan program-
program K3 secara preventif dengan komitmen manajemen dan keterlibatan pekerja, analisis risiko di 
tempat kerja, pencegahan dan pengendalian bahaya, pelatihan bagi pekerja, dan manajer. Selain itu 
secara represif dengan melakukan analisis kasus kecelakaan kerja yang telah terjadi. 
 
3.3.6 Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini dikarenakan dalam pengukuran data dilakukan dengan 
kuesioner dimana kuesioner cenderung bersifat subjektif digunakan untuk mengukur aspek afektif 
(rasa) dan bukan kognitif (cipta) (Sutoyo, 2012). Dalam kuesioener responden memilih pernyataan 
secara subjektif. Namun dalam hal ini tetap dilakukan observasi terkait perilaku. 
Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja dengan hanya memperhatikan perilaku tidak 
aman pekerja tidak dapat mengetahui akar permasalahan dari penyebab kecelakaan kerja. Kecelakaan 
kerja berakar dari faktor organisasi yang membentuk jalur tindakan tidak aman, dimana faktor 
organisasi secara tidak langsung menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dengan menciptakan faktor 
lingkungan kerja yang memicu pekerja untuk melakukan tindakan tidak aman (Andi, 2005). Faktor 
organisasi di perusahaan mempunyai sistem pertahanan yang berbeda-beda di dalamnya. Kondisi-
kondisi organisasi dalam perusahaan yang kurang efektif secara langsung juga dapat merusak sistem 
pertahanan sehingga terjadi kegagalan sistem, seperti di perusahaan ini yaitu kurang tegasnya 
pengaplikasian peraturan dan prosedur K3 serta pengawasan terhadap sistem keselamatan yang kurang 
misalnya tidak adanya Sistem Ijin Kerja (Work Permit), SOP hanya pada bagian permesinan, dan 
pengawasan terhadap keselamatan pekerja. Tidak tersedianya sarana keselamatan kerja secara lengkap 
di PT Aneka Adhilogam Karya, misalnya APD, rambu-rambu keselamatan, pelatihan keselamatan, 
serta kondisi lingkungan kerja merupakan bentuk dari tidak adanya budaya keselamatan di lingkungan 
perusahaan. 
Dalam penelitian Suraji (2001) menemukan bahwa tindakan pekerja yang secara langsung 
menyebabkan kecelakaan kerja adalah sebesar 29,8% diantaranya adalah penggunaan perlengkapan 
pelindung yang salah atau rusak, kegagalan dalam memenuhi instruksi atau peraturan yang berlaku, 
kurang berhati-hati, terlalu percaya diri. Perilaku yang tidak aman dianggap sebagai hasil dari kesalahan 
yang dilakukan baik oleh pekerja yang terlibat secara langsung (Wibisono, 2013).  
Sehingga untuk dapat mengurangi kecelakaan kerja dan meningkatkan kinerja keselamatan 
dapat dicapai dengan upaya pengurangan perilaku tidak aman melalui penerapan program Behavior 
Based Safety (BBS) di tempat kerja yang pada akhirnya akan tercipta budaya keselamatan di tempat 
kerja. BBS adalah suatu proses yang menyediakan kesempatan bagi organisasi untuk menuju ke tingkat 
penerapan keselamatan yang lebih tinggi dengan mempromosikan respon proaktif dengan 
menggunakan suatu indikator penting yang dapat mempersentasikan secara statistik, membangun 
kepemilikan, kepercayaan dan kesatuan seluruh tim, dan mengembangkan peluang pemberdayaan yang 
berkaitan dengan keselamatan karyawan (Healty & Safety Protection ( 2011) dalam Tarwaka (2015)). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji statistik menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 
diperoleh nilai p value (0,201≥ 0,05) menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja di PT. Aneka 
Adhilogam Karya, Ceper, Klaten. Berdasarkan hasil analisis, perilaku keselamatan dan kesehatan kerja 
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(K3) pekerja termasuk dalam kategori perilaku positif dan kejadian kecelakaan kerja di perusahaan 
termasuk dalam frekuensi kejadian kecelakaan kerja tinggi. 
Saran bagi pekerja di PT Aneka Adhilogam Karya, Ceper, Klaten diharapkan dapat lebih 
meningkatkan kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap dan benar sesuai 
jenis pekerjaan, memperhatikan dan mengutamakan keselamatan kerja (seperti mematuhi peraturan 
yang berlaku di lingkungan perusahaan dan bersikap hati-hati saat melakukan pekerjaan), serta menjaga 
kondisi tempat kerja tetap rapi dan aman. Bagi perusahan  diperlukan budaya keselamatan serta 
pengawasan dan peneguran kepada pekerja jika tidak mematuhi prosedur, perlu adanya penerapan 
komunikasi pesan K3 meningkatkan kesadaran dan partisipasi semua pihak untuk mendorong 
terciptanya budaya K3 (meliputi pemasangan bendera, baliho, spanduk, dan poster K3, serta 
pengadaan rambu-rambu keselamatan), melakukan penilaian perilaku yang berbasis keselamatan kerja 
dengan sistem reward dan punishment. Serta bagi peneliti lain sebaiknya perlu adanya penelitian lebih 
lanjut dengan  menambahkan atau meneliti beberapa variabel lain seperti faktor fisik lingkungan kerja 
yang meliputi kebisingan, penerangan, tekanan panas. 
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